BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang penulis gunakan untuk meneliti judul di atas adalah
dengan urutan sebagai berikut:
A. Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan dalam penulisan ini adalah jenis penelitian
kepustakaan (Library Research), karena penelitian ini berupa penelitian teks
yang berkaitan dengan ayat-ayat bidadari dalam al-Qur’an yang datanya
diperoleh dari kepustakaan. Library research yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mengambil literatur yang sesuai dengan maksud penulis untuk
memperoleh dan untuk mengambil data yang diperlukan.! Dalam penelitian
ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang tidak

menggunakan perhitungan.?

B. Sumber Data
1. Data Primer
Sumber primer adalah sumber penelitian yang dipilih secara
langsung dari sumber asli yang secara khusus dikumpulkan oleh peneliti
untuk menjawab penelitian.> Sumber primer dalam penelitian ini adalah
kitab Tafsir Al-Munir fi Al-Aqidah Wa Al-Syari’ah Wa Al-Manhaj
karya Wahbah al-Zuhaili.
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diambil dari sumber atau pendapat
lain.* Sumber sekunder dibutuhkan untuk memperkaya data atau
menganalisa permasalahan yang berkaitan dengan pembahasan tersebut.

Maka dari itu penulis megambil beberapa literature yang dianggap

'Ulya, Metode Penelitian Tafsir, Nora Media Enterprise, Kudus, 2010, him. 19.

“Lexy J. Moleong, Metodeologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, him. 2

® Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Andi Offset, Yogyakarta, 1989, him. 254.

*Gusain Umar, Metodologi Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Raja Grafindo Persada,
Jakarta, 2000, him. 42.
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relevan untuk mendukung data yang dibutuhkan oleh penulis serta ada

keterkaitan dengan tema penelitian.

Dalam penelitian ini, data sekunder yang digunakan dapat

dikelompokkan menjadi 3, yaitu:

a. Berkaitan dengan ayat-ayat bidadari, sumber data ini penulis

gunakan sebagai landasan dasar untuk memahami pemikiran

Wahbah al-Zuhaili teori ayat-ayat bidadari secara umum.

1)

2)
3)
4)
5)

6)
7)

Hadil Arwah lla Biladi al Afrah karya Ibnu Qoyyim Al
Jauziyah.

Mausatu Al Akhirat Al Jannah Wa Nar, karya Mahir Ahmad.
Misteri Bidadari Surga, karya Nurul Mubin.

Ushul Al Figh Al Islami Karya Wahbah al-Zuhaili.

Al huqugq al insan fi al figh al islam bi al-ishtirak ma’ al-akhirin
karya Wahbah al-Zuhail.

Mu’jam Mufradt Ii Alfadz al-Quran karya al-Raghib al- Isfahni.
Mujmal al-Lughat karya Abi al-husin Ahmad bin Faris.

b. Berkaitan dengan Ulumul Quran dan Tafsir, merupakan sumber data

yang penulis jadikan sebagai landasan metodologi sekaligus dasar

dalam melaksanakan penelitian.

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Ruh al-Ma‘aniy fi tafsir al-Quran al-‘Azim wa sab ‘u al-mathani
karya Abi al-fadl Shihab al-Din al-Sayyid Mahmud al-
Baghdadiy Al-AluSiy.

al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Ghaib karya Muhammad
Fakhr al-Din Tafsir al-Fakhr al-Razi’.

al-Jami’ 1i Ahkam a/-Qur’an karya Abi ‘Abdillah Muhammad
bin Ahmad al-Anshari Al-Qurtubi.

Tafsir al-tabari karya Abu ja’far Muhammad bin Jarir al-tabari.
safwah al-Tafsir, Muhammad Ali Al-Sabuni.

al-Kassyal’ ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa al-‘Uyun al-Aqawil fi
Wujub al- Ta’wil karya Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud bin

‘Umar al- Khawarizmi Al-Zamakhsari.
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7) Al-Mufassirun Hayatuhum Wa Manahijuhum karya Sayyid
Muhammad Ali Ayazi.

8) Ma’ani Al Qur’an Wa ‘Irobuhu karyaAbi Ishaq Ibrahim Bin
Sirrd.

9) lisan al arab karya Ibnu Manzur.

10) Kaidah Tafsir karya M. Quraish Shihab.

11) Mabahits i ‘Ulum al-Qur’an karya Manna’Khalil al- Qattan.

c. Berkaitan dengan istri salihah yang penulis gunakan untuk

melengkapi sekaligus menegaskan hasil penafsiran.

1) Analisa Wanita dalam Bimbingan Islam karya Muhammad
Thalib.

2) Bimbingan Islam untuk Kehidupan Suami-Isteri karya Ibrahim
Amini.

3) Muslimah Ideal karya Ali Muhammad al Hasyimi.

4) Ensiklopedi Muhammad Saw Muhammad Sebagai Suami Dan
Ayah karya Afzalur Rahman.

C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standard untuk
memperoleh data yang diperlukan.® Penelitian yang berkutat dengan data-data
pustaka (library research) lazimnya menggunakan teknik dokumentasi dalam
mengumpulkan data.Begitupun dengan penelitian ini, teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah dokumentasi, yakni teknik pengumpulan data
yang melibatkan sumber data-data dokumen, baik dari dokumen pribadi
maupun dokumen resmi, termasuk semua sumber tertulis dan literatur-

literatur lainnya.’

Dari pencarian data model dokumentasi tersebut, diharapkan
terkumpulnya dokumen atau berkas untuk melengkapi seluruh unit kajian

data yang diteliti dan dianalisis lebih lanjut.

® Moh. Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1999, him. 211
® Ulya, Op.Cit., him. 29.
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D. Teknik Analisa Data
Dalam menganalisis data yang telah dikumpulkan, penulis menggunakan
metode:
1. Metode Analisis Isi

Karena jenis penelitian ini berkaitan dengan metode dokumentasi,
maka analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), yakni
menganalisis data menurut isinya.” Dikatakan oleh Rosadi Roslan, bahwa
content analysis merupakan metode pengumpulan, dan analisis terhadap
dokumen untuk memperoleh kandungan informasi dari isi dokumentasi
secara subyektif dan sistematis.®

2. Metode Deskriptif Analitik

Metode penelitian dapat juga diperolen melalui gabungan dua
metode, dengan syarat kedua metode tidak bertentangan. Metode
deskriptif analitik dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta
yang kemudian disusul dengan analisis.’

Metode deskriptif analitik terdiri dari empat alur aktifitas yang saling
berkaitan, yaitu pengumpulan data, seleksi data, paparan data, dan
penarikan kesimpulan atau pengabsahan.

Terkait dengan langkah-langkah analisis data sebagaimana telah disebut
di atas, maka: pertama, peneliti mengumpulkan data dengan mendata kata
yang berkaitan dengan bidadari dalam al-Qur’an dan memahami konteksnya,
kemudian peneliti juga berusaha mengambil data dari beberapa tafsir dan
pendapat-pendapat para tokoh terkait tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’an
yang berkenaan dengan bidadari.

Kedua, peneliti akan menyeleksi data-data yang diperlukan dan
menyisihkan data yang tidak sesuai berdasar pada parameter yang telah

ditentukan.

" Suryadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Rajawali Press, Jakarta, 1992, him. 35.

® Rosadi Roslan, Op.Cit., him. 252.

° Nyoman Kutha Ratna, Teori Metode dan Teknik Penelitian Sastra, Pustaka Pelajar,
Yogyakarta, 2007, him. 53.
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Ketiga, peneliti melakukan penarikan kesimpulan yang dilakukan
bersamaan waktu dengan pengumpulan dan reduksi data, dan keempat,
peneliti melakukan verifikasi sebagai dasar atas keabsahan data yang
diperoleh.

Kelima, penulis akan melakukan analisis kritis terhadap asumsi-asumsi
dasar, sumber-sumber , dan uji kebenarannya, lalu melihat kelebihan dan
kekurangannya implikasi-implikasi yang ada. Keenam, penulis akan membuat
kesimpulan-kesimpulan secara cermat sebagai jawaban terhadap rumusan
masalah, sehingga menghasilkan rumusan pemahaman yang utuh.

Abdul Mustagim mengemukakan bahwa langkah metodologi riset tokoh
adalah sebagai berikut; *°
1. Menentukan tokoh yang dikaji. Memastikan bahwa tokoh yang diteliti

memang ada kaitannya dengan kajian al-Qur’an dan Tafsir.

2. Menentukan objek formal dikaji secara tegas eksplisit dalam Judul riset

Anda. Hal ini dimaksudakan agar riset Anda tidak kemana-mana.

3. Mengumpulkan data-data yang terkait dengan tokoh yang dikaji dan isu
pemikiran yang hendak diteliti.

4. Melakukan identifikasi bangunan pemikiran tokoh tersebut, mulai asumsi
dasar, pandangan ontologis tokoh mengenai isu yang diteliti, metodologi

sang tokoh, sumber-sumber tafsirnya.

5. Melakukan analisis dan kritis terhadap pemikiran sang tokoh yang hendak
diteliti, dengan mengemukan keunggulan dan kekurangannya dengan

argimetasi yang memadai dan bukti-bukti yang kuat.

6. Melakukan penyimpulan sebagai jawaban atas problem riset yang

dikemukakan dalam proposal.

10 Abdul Mustagim, MODEL PENELITIAN TOKOH (Dalam Teori dan Aplikasi), Jurnal Studi llmu-
Ilmu al-Qur’an dan Hadis, Vol. 15, No. 2, Juli, 2014, him. 8.



